
YOGYA (KR) - Pengu-

sulan 1 Maret menjadi Ha-

ri Besar Nasional yang di-

prakarsai Pemerintah Da-

erah (Pemda) DIY mene-

mui babak baru. Sejumlah

kementerian secara tegas

memberikan dukungan 1

Maret sebagai Hari Pene-

gakan Kedaulatan Negara

dan ditargetkan 1 Maret

2022 sudah dapat dipe-

ringati secara nasional.

Seminar Nasional men-

dukung pengusulan Se-

rangan Umum 1 Maret

1949 Menjadi Hari Na-

sional bertajuk ‘Serangan

Umum di Jogja, Indonesia

Masih Ada’ dilaksanakan

Selasa (16/11) dengan key-

note speech beberapa men-

teri atau yang mewakili se-

bagai bentuk dukungan.

Keynote speech meliputi

Menko Polhukam, Menteri

Sekretaris Negara, Men-

dikbudristek dan Menteri

Pertahanan RI. Menko Pol-

hukam Mahfud MD menga-

takan, Serangan Umum 1

Maret 1949 dimaksudkan

untuk mematahkan argu-

mentasi diplomasi Inter-

nasional Belanda yang me-

ngatakan pemerintahan

Indonesia sudah tidak ada.

Belanda berupaya mem-

pengaruhi pandangan Inter-

nasional bahwa negara

Indonesia tidak efektif untuk

menegakkan pemerintahan

meskipun kemerdekaan su-

dah diproklamasikan. ”Se-

rangan ini membuktikan

kepada dunia Internasional

bahwa negara Indonesia

masih ada,” ujarnya.

Mahfud mengatakan,

strategi Sri Sultan HB IX

yang berhasil dilaksana-

kan Panglima Soedirman

dan seluruh rakyat Yogya-

karta dengan serangan se-

lama 6 jam berdampak be-

sar bagi Indonesia hingga

saat ini.

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Muncul-

nya kasus penularan Co-

vid-19 di sejumlah sekolah

di DIY membawa konse-

kuensi peningkatan ke-

hati-hatian. Sehingga me-

nuntut peningkatan peng-

awasan terhadap pene-

gakan protokol kesehatan

(prokes) di sekolah.

Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) DIY mu-

lai menggelar inspeksi men-

dadak (sidak) terkait pener-

apan Prokes di sekolah jen-

jang SMA/SMK di DIY.

Semua itu dilakukan se-

bagai langkah pencegahan

kemunculan klaster Covid-

19 di sekolah yang sudah

mulai melakukan Pembe-

lajaran Tatap Muka (PTM)

terbatas.

”Mulai Selasa (16/11) ka-

mi mengadakan Sidak di-

beberapa sekolah, berkait-

an dengan penegakan Pro-

kes. Adapun untuk penen-

tuan sekolahnya dilakukan

secara acak. Nantinya pe-

tugas akan berpatroli dan

menyambangi sekolah

yang terpantau adanya

kerumunan. Untuk saat

ini dalam sehari kami rata-

rata melakukan pengawas-

an (pemeriksaan) di tiga

sampai empat sekolah,”

kata Kepala Satpol PP

DIY, Noviar Rahmad, di

Yogyakarta, Selasa (16/11).

Noviar mengatakan, un-

tuk melakukan Sidak di se-

kolah dalam sehari Satpol

PP DIY menerjunkan  20

orang personel. Tim yang

diterjunkan merupakan

petugas yang biasa mela-

kukan razia pemakaian

masker di tempat-tempat

publik termasuk destinasi

wisata. Mengingat dalam

beberapa waktu terakhir

sempat muncul klaster Co-

vid-19, tugas mereka men-

jadi bertambah yakni me-

lakukan pengawasan di se-

kolah. Selain protokol kese-

hatan, petugas juga akan 

* Bersambung hal 7 kol 1

TARGET DIPERINGATI 1 MARET 2022

Usulan Sebagai Hari Penegakan Kedaulatan Negara 

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 
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Melalui Transfer

1132 Hamba Allah  . . . . . . . . . . . 200,000.00 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . Rp 200,000.00 

s/d 15  Nov   2021  . . . . . . Rp 515,440,363.00 

s/d 16  Nov   2021    . . . . . Rp 515,640,363.00 

(Lima ratus lima belas juta enam ratus empat puluh

ribu tiga ratus enam puluh tiga rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

● SAYA pernah terjebak

dalam kerusuhan supor-

ter usai pertandingan se-

pakbola di Stadion Sultan

Agung Bantul 2014. Ka-

rena sudah gelap lepas

Magrib, ada salah satu su-

porter yang mengambil

batu untuk melempar mu-

suh, ternyata yang di-

angkat  kotoran kuda. Ada

yang bermaksud memu-

kul musuh dengan kayu,

ternyata yang ditarik dari

atas tumpukan kayu ada-

lah ular. (Rudi Hermanto,

Jaranan Dlingo Bantul)-d

DINAS Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY menetap-

kan metode belajar Sariswara sebagai wari-san budaya tak

benda. Keputusan tersebut telah diketok palu oleh Kemen-

dikbud Ristek RI saat menggelar sidang 26-30 Oktober si-

lam. Kita patut gayung bersambut atas kabar baik tersebut.

Namun, apa sebenarnya metode Sariswara sebagai

warisan budaya tak benda (intangible cul-tural heritage) itu?

Ki Hadjar Dewantara pertama kali menyebut metode

Sariswara tatkala menjelaskan hubungan antara kesenian, 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Direktorat Tindak

Pidana Ekonomi Khusus (Dittipideksus)

Bareskrim Polri menyita barang bukti

uang senilai Rp 217 miliar dari keja-

hatan tindak pidana pinjaman online

(pinjol) ilegal.

Selain menyita barang bukti, penyidik

menangkap 13 tersangka, tiga di an-

taranya merupakan warga negara asing

(WNA) yang berperan sebagai pemodal

pendirian Koperasi Simpan Pinjam (KSP)

Inovasi Milik Bersama (IMB).

”Penyidik mendapatkan adanya dugaan

rekening-rekening yang menjadi tempat

penyimpanan dan memberikan uang ke

nasabah, total ada tujuh rekening,” kata

Direktur Tindak Pidana Ekonomi Khusus

(Dirtipideksus) Bareskrim Polri Brigjen

Pol Whisnu Hermawan dalam konferensi

pers di Gedung Bareskrim Polri, Jakarta

Selatan, Selasa (16/11).

Whisnu menjelaskan dari tujuh reken-

ing yang diduga merupakan sumber tin-

dak pidana pinjol ilegal tersebut disita

dan diblokir oleh penyidik sebesar Rp 217

miliar. ”Ini (uang) itu dari tujuh rekening,”

kata Whisnu.

Menurut Whisnu, penyidik masih men-

dalami rekening lainnya yang digunakan

para pelaku pinjol ilegal. Dalam perkara

ini, penyidik Dittipideksus Bareskrim

Polri menerapkan pasal Tindak Pidana

Pencucian Uang (TPPU).

Sebelumnya, penyidik Dittipideksus

menangkap 13 tersangka jaringan pinjol

ilegal yang dinaungi oleh KSP IMB milik

warga negara asing asal Tiongkok. Keti-

gabelas tersangka, yakni RJ (42), JT (34),

AY (29), AL (24), VN (26), HH (35), HC

(28), MHD (59), HLD (35), dan MLN (39).

Tiga warga negara asing, GCY (38), WJS

(32), dan JMS (57).  (Ant)-d

TINDAK PIDANA PINJOL ILEGAL

Polri Sita Rp 217 Miliar

YOGYA(KR) - PT BPKedaulatan Rakyat

akan terus bersinergi dengan Pemkot Yogya

dalam membangun kota ini. Terutama prior-

itas pada tiga aspek yakni pendidikan,

olahraga dan kebudayaan yang kelak berim-

bas pada kesejahteraan masyarakat.

Komitmen tersebut dipertegas dalam au-

diensi jajaran direksi dan komisaris PT BP

Kedaulatan Rakyat bersama Walikota

Yogya Drs H Haryadi Suyuti, Selasa (16/11).

”Kami sejak awal terus mendukung kema-

juan pembangunan di kota ini. Melalui slo-

gan Migunani Tumraping Liyan, kehadiran

KR harus bisa memberikan manfaat bagi

masyarakat luas,” tandas Direktur Utama

PT BP Kedaulatan Rakyat M Wirmon

Samawi SE MIB.

Turut mendampingi, Direktur Pemasaran

Fajar Kusumawardhani SE, Direktur Ke-

uangan Imam Satriadi SH, Direktur Umum

Yuria Nugroho Samawi SE MM MSc, Direk-

tur Produksi Baskoro Jati Prabowo SSos,

Komisaris Utama Prof Dr Inajati Adrisijanti 

* Bersambung hal 7 kol 5

PERKUAT JALINAN KERJA SAMA

KR-Pemkot Bersinergi Bangun Yogya
KR-Antara/Harviyan Perdana Putra

BANJIR ROB PEKALONGAN: Warga melintasi rob di Degayu, Pekalongan, Jawa Tengah, Selasa (16/11).

Sebanyak 570 rumah warga di Kelurahan Degayu terdampak banjir rob dengan ketinggian 30-50 cm. 

KR-Wulan Yanuarwati

Seminar nasional mendukung pengusulan Serangan Umum 1 Maret 1949 Men-

jadi Hari Nasional bertajuk ‘Serangan Umum di Jogja, Indonesia Masih Ada’.

Ardhi Wahdan

Walikota Yogyakarta Haryadi Suyuti (keempat kiri) bersama Dirut, Direksi

dan Komisaris Utama PT BP Kedaulatan Rakyat.


